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Abstrak: Labuan Bajo menghadapi tantangan dalam pengelolaan destinasi dan pemberdayaan sumber
daya manusia (SDM) untuk mendukung pariwisata berkelanjutan. Dalam upaya mendukung hal ini,
Politeknik Pariwisata Bali berperan aktif dalam pembangunan kepariwisataan daerah dan nasional
melalui kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik di tingkat lokal, nasional, maupun
internasional. Salah satu bentuk pengabdian yang dilaksanakan adalah program pendampingan untuk
meningkatkan kapasitas SDM pariwisata di Labuan Bajo, dengan melibatkan 50 peserta. Program
ini fokus pada tata kelola destinasi dan pemanfaatan produk lokal sebagai strategi mendukung
pariwisata regeneratif. Metode yang digunakan dalam program ini adalah pendampingan kepada
Aparatur Sipil Negara (ASN), Kadisparbud Manggarai Barat, pemilik UMKM, Ketua Kelompok
Sadar Wisata, pelaku wisata, serta masyarakat yang tertarik mengembangkan diri di sektor pariwisata.
Hasilnya, pendampingan yang diberikan berhasil meningkatkan pemahaman dan kemampuan dalam
pengelolaan destinasi serta inovasi dalam pemanfaatan produk lokal seperti kemiri, cumi, dan teri
menjadi olahan sambal. Pendekatan regeneratif yang diterapkan juga memperkuat pelibatan masya-
rakat lokal dalam menjaga kelestarian lingkungan dan budaya setempat. Dengan demikian, pro-
gram ini memberikan kontribusi nyata dalam mendukung pengembangan pariwisata Labuan Bajo
yang berkelanjutan dan berbasis pada potensi lokal.

Kata Kunci: inovasi dan infrastruktur, pariwisata berkelanjutan, pendekatan regeneratif, pember-
dayaan masyarakat, produk lokal
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PENDAHULUAN

Labuan Bajo, sebagai salah satu destinasi
wisata unggulan Indonesia, terus menarik per-
hatian dunia berkat keindahan alamnya yang
luar biasa, keanekaragaman hayati laut, serta
daya tarik budaya lokal yang khas (Kusuma-
wardani dkk., 2024). Pertumbuhan pariwisata
di kawasan ini telah memberikan kontribusi
positif terhadap perekonomian lokal, terutama
melalui penciptaan peluang kerja dan berkem-
bangnya industri pendukung (Pusdatin Kemen-

parekraf, 2024; Sabon dkk., 2018). Namun,
seiring meningkatnya jumlah kunjungan wisata-
wan, muncul tantangan serius dalam pengelolaan
destinasi, termasuk kerusakan lingkungan, degra-
dasi terumbu karang, dan pencemaran laut yang
disebabkan oleh eksploitasi pariwisata yang tidak
terkendali (Bahri & Abdillah, 2022). Tantangan
ini menuntut adanya upaya yang lebih terarah
untuk menciptakan pengelolaan pariwisata yang
tidak hanya meningkatkan daya saing tetapi
juga memastikan keberlanjutan destinasi (Pita-
natri, 2016).
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Dalam upaya mengembangkan Labuan Bajo
sebagai destinasi regeneratif yang berkelanjutan,
mitra program menghadapi sejumlah tantangan
yang kompleks. Menurut hasil wawancara pada
bulan Oktober 2024 dengan Sekretaris Dinas
Pariwisata, Ekonomi Kreatif, dan Kebudayaan
Kabupaten Manggarai Barat, serta Kasubag
Kepegawaian dan Umum, kapasitas SDM di
kawasan Labuan Bajo dalam tata kelola destinasi
masih terbatas. Hal ini menyebabkan kesadaran
masyarakat dan pelaku usaha lokal mengenai
pentingnya pelestarian lingkungan dalam kegiatan
pariwisata relatif rendah. Selain itu, potensi
produk lokal, seperti kuliner khas, belum diman-
faatkan secara optimal sebagai daya tarik wisata.
Kondisi ini tidak hanya berdampak pada ren-
dahnya pendapatan masyarakat lokal, tetapi juga
mengurangi pengalaman wisata yang autentik
bagi pengunjung. Kurangnya pemahaman tentang
konsep pariwisata regeneratif menjadi hambatan
utama dalam transformasi Labuan Bajo menjadi
destinasi yang ramah lingkungan serta mendu-
kung pemulihan alam dan pelestarian sosial-
budaya setempat. Selain itu, akses terbatas ter-
hadap pendampingan teknis mengakibatkan mi-
nimnya inovasi dalam pengembangan produk
dan layanan pariwisata yang menarik sekaligus
berkelanjutan.

Pemanfaatan produk lokal memiliki potensi
besar untuk memperkuat daya tarik pariwisata
Labuan Bajo sekaligus memberikan manfaat eko-
nomi langsung kepada masyarakat setempat (Ogi,
Silva, & Santoso, 2022). Produk-produk seperti
makanan tradisional, kerajinan tangan, dan
atraksi budaya tidak hanya dapat memperkaya
pengalaman wisata tetapi juga mendukung pem-
berdayaan ekonomi masyarakat lokal, khususnya
pelaku UMKM (Boussaa & Madandola, 2024;
Ismowati dkk., 2022; Rosalina dkk., 2023; Saluja
dkk., 2022). Namun, potensi ini belum sepenuh-
nya dimanfaatkan karena keterbatasan kapasitas

SDM dalam mengelola dan mempromosikan
produk lokal sebagai bagian integral dari eko-
sistem pariwisata (Bahri & Abdillah, 2022; Elgin
& Elveren, 2024; Van, Lichang, & Quoc, 2024;
Ogi, Silva, & Santoso, 2022; Pung dkk., 2024).
Oleh karena itu, pengembangan kapasitas SDM
menjadi langkah strategis untuk memaksimalkan
kontribusi pariwisata terhadap kesejahteraan
masyarakat dan pelestarian budaya lokal (dos
Santos dkk., 2024; Granata & Scavone, 2016;
Kusumawardani dkk., 2024; Rehman dkk., 2024;
Vieira dkk., 2024).

Solusi yang ditawarkan dalam rangka men-
jawab permasalahan tersebut melibatkan kola-
borasi antara Politeknik Pariwisata Bali dengan
Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, dan Kebu-
dayaan Kabupaten Manggarai Barat. Kolaborasi
ini bertujuan untuk menciptakan model pengelo-
laan pariwisata regeneratif yang tidak hanya
ramah lingkungan tetapi juga berorientasi pada
pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal (Suna-
da dkk., 2024; Kartini, Adhyatma, & Priliani,
2024; Pitanatri dkk., 2024). Program pendam-
pingan ini mencakup berbagai aspek yang relevan
seperti berikut. (1) Pendampingan pemahaman
konsep perencanaan tata kelola destinasi wisata
regeneratif, yang bertujuan meningkatkan penge-
tahuan dasar masyarakat mengenai pengelolaan
destinasi yang ramah lingkungan dan berkelan-
jutan. (2) Pelatihan peran masyarakat lokal dalam
pembangunan destinasi regeneratif, yang melibat-
kan strategi praktis pengembangan destinasi
melalui pendekatan kolaboratif dengan berbagai
pihak. (3) Peningkatan daya saing dan inovasi
pariwisata regeneratif, yang berfokus pada pe-
nguatan kapasitas masyarakat lokal dalam men-
ciptakan layanan dan produk wisata inovatif
yang berlandaskan prinsip keberlanjutan. (4)
Pendampingan praktik pembuatan ragam sambal
khas Labuan Bajo, seperti sambal kemiri, sambal
cumi, dan sambal ijo, yang bertujuan mengem-
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bangkan produk lokal sebagai daya tarik wisata
kuliner serta meningkatkan pendapatan masya-
rakat.

Pelatihan yang dilakukan tidak hanya ber-
fokus pada pengelolaan destinasi berkelanjutan,
tetapi juga pada peningkatan keterampilan
masyarakat dalam memanfaatkan produk lokal.
Dengan pelatihan ini, masyarakat setempat dapat
menghasilkan produk dan layanan wisata yang
lebih inovatif dan berkualitas, menciptakan
pengalaman wisata yang autentik bagi pengun-
jung. Selain itu, upaya ini juga menjadi langkah
penting untuk memperkuat daya saing Labuan
Bajo sebagai destinasi regeneratif yang menguta-
makan keberlanjutan. Melalui pendekatan kola-
boratif yang melibatkan institusi pendidikan,
pemerintah, dan masyarakat lokal, Labuan Bajo
dapat mewujudkan pengelolaan pariwisata yang
lebih inklusif dan berkelanjutan. Dengan demi-
kian, Politeknik Pariwisata Bali tidak hanya men-
jadi mitra strategis dalam pengembangan kapa-
sitas SDM, tetapi juga menjadi bagian integral
dari solusi keberlanjutan pariwisata di Labuan
Bajo. Langkah ini membawa dampak positif
tidak hanya pada destinasi, tetapi juga pada
kehidupan masyarakat lokal secara keseluruhan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
yang dilaksanakan oleh Politeknik Pariwisata
Bali di Labuan Bajo menggunakan pendekatan
partisipatif untuk memberdayakan masyarakat
lokal dengan pengetahuan dan keterampilan yang
relevan, khususnya dalam tata kelola destinasi
regeneratif dan pemanfaatan produk lokal. Pelak-
sanaan kegiatan dimulai dengan tahap identifikasi
kebutuhan masyarakat, yang dilakukan melalui
survei awal dan diskusi dengan pemangku kepen-
tingan, seperti Dinas Pariwisata Manggarai Ba-
rat, pelaku UMKM, dan penggiat wisata lokal
pada bulan Oktober–November 2024. Hasil
identifikasi ini digunakan untuk menyusun mo-
dul pelatihan dan materi pendampingan yang
sesuai dengan kebutuhan spesifik masyarakat
Labuan Bajo, sehingga pelatihan menjadi lebih
efektif dan relevan. Pendekatan partisipatif dite-
rapkan secara konsisten sepanjang kegiatan de-
ngan melibatkan sebanyak 50 peserta yang terdiri
atas ASN, pemilik UMKM, ketua Pokdarwis,
dan pelaku wisata, untuk aktif berdiskusi, berbagi
pengalaman, dan mencari solusi terhadap tan-
tangan di bidang pariwisata (Gambar 1). Pela-
tihan dilaksanakan selama dua hari pada hari

Gambar 1 Foto Bersama Narasumber dan Peserta
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Selasa dan Rabu, 18–19 November 2024 di
Zasgo Hotel, Labuan Bajo.

Sesi pertama kegiatan PKM Institusi pada
18 November 2024 pukul 08.00–09.00 WITA
diawali dengan pemaparan materi dengan topik
“Perencanaan Tata Kelola Destinasi Wisata Re-
generatif ”. Materi ini menekankan pentingnya
perencanaan strategis dalam pengelolaan desti-
nasi wisata dengan pendekatan regeneratif, ter-
masuk upaya pelestarian lingkungan, mitigasi
dampak pariwisata, serta peran pemerintah dan
masyarakat dalam menjaga keberlanjutan desti-
nasi. Sesi ini diikuti dengan diskusi interaktif
antara peserta dan narasumber untuk menggali
tantangan nyata di kawasan Labuan Bajo dan
solusi praktis yang bisa diimplementasikan. Sesi
kedua dilanjutkan pada pukul 12.50 dengan
pemaparan materi bertema “Destinasi Pariwisata
Regeneratif Labuan Bajo: Peran Masyarakat Lo-
kal dalam Pembangunannya”. Dalam sesi ini,
dipaparkan peran sentral masyarakat lokal seba-
gai pelaku utama pembangunan pariwisata rege-
neratif. Ditekankan bahwa keterlibatan aktif
masyarakat dalam perencanaan, pengelolaan, dan
promosi destinasi sangat penting untuk memasti-
kan keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkung-
an, serta membangun rasa kepemilikan terhadap
destinasi wisata (Gambar 2).

Sesi ketiga diisi dengan materi “Strategi
Pengembangan Destinasi Berkelanjutan di Labu-
an Bajo: Implementasi Pariwisata Regeneratif ”.
Materi ini berfokus pada strategi praktis untuk
mengembangkan destinasi wisata berkelanjutan
melalui penerapan konsep regeneratif. Narasum-
ber menjelaskan langkah-langkah implementasi
yang mencakup pengelolaan daya dukung ling-
kungan, peningkatan kapasitas SDM, serta in-
tegrasi budaya lokal dalam industri pariwisata
untuk menciptakan pengalaman wisata yang
autentik dan berdaya saing. Sesi panel kemudian
dilanjutkan dengan pemaparan materi keempat,
yakni “Membangun Daya Saing melalui Pariwi-
sata Regeneratif ”, yang menekankan pentingnya
inovasi dan kolaborasi dalam meningkatkan daya
saing destinasi pariwisata. Pemaparan ini meng-
garisbawahi bahwa destinasi regeneratif harus
mampu menawarkan produk dan layanan yang
ramah lingkungan, kreatif, serta bernilai tambah
tinggi. Materi selanjutnya ialah “Membangun
Daya Saing Destinasi melalui Inovasi untuk Men-
dukung Pariwisata Regeneratif di Labuan Bajo”.
Dalam sesi ini, peserta diperkenalkan pada ber-
bagai model inovasi produk dan layanan, khusus-
nya dalam pemanfaatan potensi lokal, seperti
kuliner dan kerajinan, untuk menciptakan daya
tarik wisata yang berkelanjutan dan meningkat-

(a)                                                                                (b)
Gambar 2 Paparan Materi Destinasi Pariwisata Regeneratif Labuan Bajo
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kan pendapatan masyarakat lokal. Seluruh peser-
ta mendapatkan wawasan mendalam dan inspi-
rasi untuk mengimplementasikan konsep pariwi-
sata regeneratif dalam pengelolaan dan pengem-
bangan destinasi di kawasan Labuan Bajo (Gam-
bar 3).

Sesi pertama kegiatan PKM Institusi pada
Selasa, 19 November 2024 diawali dengan pema-
paran topik “Ragam Sambal Khas Labuan Bajo:
Warisan Kuliner Nusantara”. Dalam sesi ini,
narasumber menjelaskan bahwa ragam sambal
khas ini tidak hanya berfungsi sebagai produk
kuliner lokal, tetapi juga memiliki potensi besar

untuk menjadi daya tarik wisata kuliner di La-
buan Bajo. Pembuatan sambal ini memanfaatkan
bahan-bahan lokal seperti cabai, bawang merah,
kemiri, dan cumi, yang mudah diakses oleh
masyarakat setempat, sehingga dapat dikembang-
kan sebagai produk bernilai ekonomi tinggi yang
mendukung pemberdayaan ekonomi lokal. Ma-
teri dilanjutkan dengan sesi praktik/demo pem-
buatan ragam sambal khas Labuan Bajo, yaitu
sambal kemiri Labuan Bajo (Sarijo), sambal
cumi Labuan Bajo (Sacujo), dan sambal ijo
Labuan Bajo (Sabujo) (Gambar 4). Peserta dibe-
rikan resep serta panduan langkah-langkah prak-

(a)                                                                             (b)
Gambar 3 Paparan Materi Membangun Daya Saing Destinasi Pariwisata Regeneratif Labuan Bajo

Gambar 4 Demo Pembuatan Ragam Sambal Labuan Bajo
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tis dalam pembuatan sambal, termasuk teknik
pengolahan bahan, komposisi yang tepat, dan
cara menjaga kualitas produk agar tahan lama
serta menarik secara visual. Kegiatan ini bertu-
juan membekali peserta dengan keterampilan
langsung yang dapat diaplikasikan dalam usaha
kuliner lokal maupun UMKM. Sesi praktik ini
tidak hanya fokus pada proses pembuatan, tetapi
juga membangun pemahaman peserta tentang
pentingnya inovasi produk lokal dalam mendu-
kung pariwisata regeneratif.

Sambil menunggu produk sambal yang telah
dibuat menjadi dingin, kegiatan dilanjutkan
dengan sesi istirahat. Selanjutnya, peserta men-
coba hasil praktik pembuatan sambal dan mene-
rima review serta evaluasi dari fasilitator terkait
cita rasa, tekstur, kualitas, dan potensi produk
untuk dikembangkan lebih lanjut. Para peserta
diberi kesempatan untuk mencicipi sambal yang
dihasilkan sambil memberikan penilaian melalui
pengisian kuesioner kepuasan peserta. Kuesioner
ini bertujuan mengevaluasi efektivitas kegiatan
dan pemahaman peserta terhadap materi serta
praktik yang telah dilaksanakan.

Penutupan kegiatan dengan penyampaian
kesan dan pesan dari ketua panitia dan perwa-
kilan peserta, yang mengapresiasi manfaat lang-
sung dari program pelatihan ini, baik dalam

peningkatan keterampilan praktis maupun pema-
haman terhadap konsep pengelolaan produk
lokal yang berkelanjutan (Gambar 5). Seluruh
rangkaian kegiatan hari kedua membawa wa-
wasan baru, keterampilan praktis, serta motivasi
bagi peserta untuk mengembangkan produk kuli-
ner lokal sebagai salah satu strategi dalam men-
dukung pariwisata regeneratif di Labuan Bajo.
Sebagai bagian dari keberlanjutan program, dila-
kukan tindak lanjut berupa monitoring imple-
mentasi hasil pelatihan di masyarakat. Hal ini
mencakup pemantauan terhadap pengembangan
usaha berbasis produk lokal dan penerapan prin-
sip tata kelola destinasi regeneratif. Dengan
langkah ini, kegiatan tidak hanya berdampak
dalam jangka pendek, tetapi juga mampu men-
ciptakan perubahan yang signifikan dan berke-
lanjutan bagi masyarakat Labuan Bajo.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program PKM Institusi telah dilaksanakan
dengan pendekatan pendampingan masyarakat
yang melibatkan narasumber dan fasilitator yang
kompeten sesuai dengan tema kegiatan. Kegiatan
ini dirancang untuk memberikan pengembangan
pengetahuan dan keterampilan kepada peserta
guna mendukung pengelolaan destinasi wisata

(a)                                                                    (b)
Gambar 5 Penutupan Kegiatan dan Pesan Kesan Peserta
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regeneratif di Labuan Bajo. Sebanyak 50 peserta
mengikuti kegiatan pendampingan ini, yang
mencakup pelatihan tata kelola destinasi rege-
neratif dan pemanfaatan produk lokal. Setelah
pelaksanaan kegiatan, peserta diminta untuk
mengisi kuesioner guna mengevaluasi efektivitas
program. Pengumpulan data melalui survei ini
mencapai tingkat pengembalian sempurna, yaitu
100%, dengan seluruh 50 kuesioner yang disebar-
kan berhasil dikembalikan. Hal ini menunjukkan
tingkat respons yang tinggi dari peserta terhadap
evaluasi program.

Hasil rekapitulasi data dari kuesioner mem-
berikan gambaran tentang karakteristik respon-
den serta pandangan mereka terhadap program
yang dilaksanakan. Data tersebut dirangkum
dan dianalisis untuk menilai keberhasilan ke-
giatan, termasuk sejauh mana program telah
membantu meningkatkan kapasitas masyarakat
dalam mendukung pariwisata regeneratif di La-
buan Bajo. Karakteristik responden dirangkum
dalam Tabel 1 sebagai gambaran demografi dan
tingkat keterlibatan peserta dalam kegiatan.

Tabel 1 menunjukkan ringkasan karakteris-
tik 50 responden berdasarkan jenis kelamin,
usia, pendidikan terakhir, dan pekerjaan. Berda-

sarkan jenis kelamin, mayoritas responden ada-
lah laki-laki sehingga mencerminkan keterlibatan
laki-laki yang lebih besar dalam kegiatan ini,
yang dapat disebabkan oleh peran aktif mereka
dalam sektor kerja yang relevan dengan pro-
gram pelatihan. Namun, partisipasi perempuan
yang cukup signifikan menunjukkan adanya po-
tensi besar untuk mendukung kegiatan berbasis
komunitas yang melibatkan berbagai kelompok
sosial. Dari sisi usia, sebagian besar responden
berada dalam kelompok usia produktif 20–40
tahun, yang menunjukkan bahwa kegiatan ini
me=narik perhatian kelompok yang aktif secara
ekonomi dan sosial. Kelompok usia produktif
ini memiliki potensi besar untuk berkontribusi
aktif dalam pengembangan destinasi wisata
regeneratif, baik melalui adopsi wawasan baru
maupun penerapannya dalam konteks lokal
(Gustiana, Hidayat, & Fauzi, 2022).

Tingkat pendidikan responden didominasi
oleh peserta yang telah menempuh pendidikan
tinggi. Sebaran pendidikan ini menunjukkan bah-
wa mayoritas peserta memiliki kemampuan un-
tuk memahami materi pelatihan, meskipun masih
terdapat kelompok kecil dengan pendidikan ren-
dah yang mungkin memerlukan pendekatan pela-

Tabel 1 Ringkasan Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 
Jenis Kelamin 

Perempuan 
Laki-laki 

 
20 
30 

 
42 
58 

Usia 
20–40 tahun 
>40 tahun 

 
47 
3 

 
94 
6 

Pendidikan Terakhir 
SD/SMP 
SMA/SMK 
Diploma/Sarjana/Pascasarjana 

 
4 

12 
23 

 
8 
24 
46 

Pekerjaan 
Petani 
IRT 
Wirausaha 

 
18 
17 
15 

 
36 
34 
30 
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tihan yang lebih sederhana. Kelompok dengan
pendidikan rendah tetap menjadi perhatian pen-
ting untuk memastikan inklusivitas pelatihan
dan efektivitas pembelajaran bagi semua kalang-
an. Dari sisi pekerjaan, responden tersebar de-
ngan cukup seimbang ke dalam kelompok petani,
IRT, dan wiraswasta. Hal ini menunjukkan bahwa
kegiatan pendampingan secara strategis menyasar
sektor-sektor yang sangat relevan dengan pe-
ngembangan pariwisata regeneratif, seperti peta-
ni yang menyediakan bahan baku lokal dan
wiraswasta yang mengolah produk lokal untuk
usaha kreatif (Nurmahmudah, Nuryuniarti, &
Herdiani, 2021). Partisipasi dari IRT juga signifi-
kan, mencerminkan pentingnya melibatkan ke-
lompok ini dalam kegiatan ekonomi berbasis
rumah tangga untuk mendukung keberlanjutan
lokal.

Secara keseluruhan, komposisi responden
ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan telah
berhasil menyasar kelompok-kelompok masyara-
kat yang relevan dan strategis untuk mendukung
pengembangan pariwisata regeneratif. Namun,
kelompok usia di atas 40 tahun dan responden
dengan pendidikan rendah relatif kecil, sehingga
dapat menjadi fokus tambahan pada program
berikutnya untuk memastikan inklusivitas yang
lebih baik. Pendekatan pelatihan yang praktis
dan relevan dengan kebutuhan lokal juga penting,

mengingat banyak peserta berasal dari sektor
petani dan wiraswasta. Dengan komposisi ini,
kegiatan pelatihan diharapkan mampu memberi-
kan dampak positif yang luas bagi pengembangan
masyarakat lokal di Labuan Bajo.

Tabel 2 menjelaskan program pendamping-
an masyarakat di Labuan Bajo yang dilaksanakan
pada tanggal 18–19 November 2024. Program
ini dirancang untuk memberikan pelatihan ke-
pada masyarakat lokal guna mendukung pengem-
bangan destinasi wisata regeneratif dan peman-
faatan produk lokal. Selain itu, program ini
memberikan kesempatan bagi peserta untuk
melakukan demonstrasi langsung pengolahan
produk lokal menjadi ragam sambal khas, seperti
sambal kemiri, cumi, dan teri, yang bertujuan
meningkatkan keterampilan peserta dalam me-
manfaatkan produk lokal untuk meningkatkan
nilai tambah dan daya tarik pariwisata. Program
ini menunjukkan keseimbangan antara materi
teoretis dan pelatihan praktis. Hari pertama
menekankan pada teori dan strategi pemba-
ngunan destinasi regeneratif, sementara hari
kedua berfokus pada pengembangan keteram-
pilan berbasis produk lokal. Narasumber yang
beragam dengan latar belakang akademik dan
praktisi memastikan program ini komprehensif,
mencakup tata kelola, inovasi, dan kearifan lokal.
Dengan pendekatan ini, program diharapkan

Tabel 2 Program Pendampingan Masyarakat di Labuan Bajo

Tanggal  Program Pendampingan  
Selasa, 18 November 2024 1. Perencanaan Tata Kelola Destinasi Wisata Regeneratif 

 2. Destinasi Pariwisata Regeneratif Labuan Bajo: Peran Masyarakat 
Lokal dalam Pembangunannya 

 3. Strategi Pengembangan Destinasi Berkelanjutan di Labuan Bajo: 
Implementasi Pariwisata Regeneratif 

 4. Membangun Daya Saing melalui Pariwisata Regeneratif 
 5. Membangun Daya Saing Destinasi Melalui Inovasi untuk Mendukung 

Pariwisata Regeneratif di Labuan Bajo 
Rabu, 19 November 2024 6. Ragam Sambal Khas Labuan Bajo: Warisan Kuliner Nusantara 

(Materi dan Demonstrasi) 
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mampu memberdayakan masyarakat lokal di
Labuan Bajo untuk terlibat aktif dalam pemba-
ngunan destinasi wisata regeneratif yang berke-
lanjutan, sekaligus meningkatkan daya saing
ekonomi lokal melalui pemanfaatan produk khas
daerah.

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk
menjelaskan perilaku responden berdasarkan
temuan dari kuesioner yang diinterpretasikan
menggunakan skala Likert. Hasil analisis dirang-
kum dalam Tabel 3, yang menyajikan skor rata-
rata untuk setiap dimensi yang mengukur ke-
puasan, manfaat, dan kepercayaan peserta terha-
dap efektivitas kegiatan pendampingan masyara-
kat di Labuan Bajo. Dimensi-dimensi ini diran-
cang untuk mengevaluasi keberhasilan kegiatan
melalui lima variabel utama, sebagaimana di-
adopsi dari studi terdahulu (Gustiana, Hidayat,
& Fauzi, 2022; Kartini, Adhyatma, & Priliani,
2024; Sabon dkk., 2018; Tamsuri, 2022). Kelima
variabel tersebut mencakup beberapa hal sebagai
berikut. (1) Kepuasan terhadap kegiatan PKM,
yang mengevaluasi sejauh mana responden me-
rasa puas terhadap pelaksanaan kegiatan pen-
dampingan di Labuan Bajo. (2) Manfaat ke-
giatan sesuai dengan harapan, yang menilai re-
levansi dan dampak kegiatan terhadap kebutuh-
an peserta, terutama dalam pengembangan ka-
pasitas SDM dan keterampilan pengolahan pro-
duk lokal. (3) Narasumber sesuai dengan ekspek-
tasi, yang mengukur kompetensi, penyampaian
materi, dan relevansi informasi yang diberikan

oleh narasumber dalam mendukung pengelolaan
destinasi wisata regeneratif. (4) Keluhan yang
ditindaklanjuti, yang melihat sejauh mana masuk-
an, saran, atau keluhan peserta mendapatkan
perhatian dan respons yang memadai. (5) Kese-
diaan berpartisipasi kembali, yang mencerminkan
minat dan loyalitas peserta untuk mengikuti
program serupa di masa mendatang.

Pengolahan data kuesioner dilakukan berda-
sarkan pendekatan statistik deskriptif, dengan
rata-rata skor dari setiap variabel memberikan
gambaran umum tentang persepsi dan tanggapan
peserta terhadap program pendampingan. Ana-
lisis ini menggambarkan pola perilaku responden
serta mengevaluasi efektivitas kegiatan dari sudut
pandang peserta. Dengan demikian, hasil ini
menjadi dasar yang kuat untuk menyusun reko-
mendasi dan pengembangan program yang lebih
baik di masa mendatang. Semua hasil dan inter-
pretasi terkait analisis ini dirangkum secara
rinci dalam Tabel 3, dengan fokus utama pada
kepuasan peserta dan dampak kegiatan pendam-
pingan masyarakat di Labuan Bajo.

Hasil menunjukkan bahwa kegiatan PKM
telah berhasil memenuhi sebagian besar ekspek-
tasi peserta, serta mencerminkan loyalitas dan
minat tinggi peserta untuk mengikuti program
serupa di masa mendatang (Tamsuri, 2022). Hal
ini sejalan dengan keberhasilan materi yang di-
sampaikan dalam program, yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat (Kartini, Adhyatma, &
Priliani, 2024; Sunada dkk., 2024), seperti tata

Tabel 3 Rekapitulasi Persepsi Responden

Dimensi Nilai 
Kepuasan terhadap kegiatan PKM 3.75 
Manfaat kegiatan sesuai dengan harapan 3.61 
Personel/narasumber sesuai dengan ekspektasi 3.59 
Keluhan/masukan yang ditindaklanjuti 3.53 
Kesediaan berpartisipasi kembali 3.76 
Rata-Rata Kepuasan 3.65 
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kelola destinasi wisata regeneratif, pemanfaatan
produk lokal, serta pelatihan pembuatan sambal
khas Labuan Bajo. Selain itu, mayoritas peserta
merasa puas dengan penyelenggaraan kegiatan.
Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatih-
an, baik secara teori maupun praktik, telah
dirancang dan dilaksanakan dengan baik, sehing-
ga mampu memberikan pengalaman yang positif
bagi peserta (Gustiana, Hidayat, & Fauzi, 2022).
Kompetensi narasumber dinilai baik oleh peserta,
meskipun penyempurnaan dalam penyampaian
materi mungkin masih diperlukan untuk mening-
katkan kepuasan lebih lanjut (Sabon dkk., 2018).
Adapun hasil kegiatan juga menunjukkan adanya
ruang untuk perbaikan dalam menangani masuk-
an peserta.

Secara keseluruhan, kegiatan PKM telah
memberikan pengalaman yang positif dan relevan
bagi mayoritas peserta. Materi yang disampaikan,
seperti tata kelola destinasi regeneratif dan pe-
latihan produk lokal, telah berhasil memenuhi
kebutuhan masyarakat, terutama kelompok usia
produktif dan sektor pekerjaan petani serta
wiraswasta. Namun, perbaikan dalam aspek pe-
nanganan keluhan dapat menjadi fokus utama
pada kegiatan mendatang untuk memperkuat
kepercayaan peserta terhadap program. Pro-
gram ini telah berhasil mendukung pemberdayaan
masyarakat lokal di Labuan Bajo dan dapat
menjadi model untuk pengembangan kegiatan
serupa di masa depan. Namun, terdapat kesen-
jangan pada kelompok minoritas, yaitu respon-
den berusia di atas 40 tahun dan yang memiliki
pendidikan rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
kelompok ini mungkin menghadapi hambatan
dalam berpartisipasi penuh, baik dari segi aksesi-
bilitas maupun relevansi materi pelatihan. Oleh
karena itu, diperlukan upaya untuk meningkat-
kan keterlibatan kelompok-kelompok ini di masa
mendatang. Temuan ini memberikan dasar yang
kuat untuk mengevaluasi keberhasilan program

serta merancang langkah-langkah perbaikan un-
tuk kegiatan serupa di masa depan (Hudiono,
Maria, & Suharyadi, 2020; Suparmi dkk., 2022).

Untuk memastikan keberhasilan replikasi,
penting untuk mengembangkan mekanisme for-
mal seperti tim khusus yang menangani keluhan
secara real-time atau menyediakan platform digi-
tal untuk menerima dan merespons umpan balik
secara lebih transparan. Selain itu, meskipun
materi yang disampaikan dinilai relevan, pelatih-
an dapat lebih inklusif dengan melibatkan ke-
lompok minoritas, seperti peserta berusia di
atas 40 tahun atau dengan pendidikan rendah,
melalui modul pelatihan yang lebih sederhana
dan aplikatif. Replikasi juga perlu mempertim-
bangkan adaptasi materi pelatihan sesuai dengan
potensi lokal. Sebagai contoh, daerah pesisir
dapat difokuskan pada inovasi berbasis hasil
laut, sementara daerah agraris dapat menitik-
beratkan pada pengolahan hasil tani. Narasumber
yang dilibatkan juga harus memiliki pemahaman
mendalam tentang kebutuhan lokal untuk me-
ningkatkan relevansi materi. Selain itu, peman-
faatan teknologi digital, seperti pelatihan hybrid
atau pendampingan pasca-kegiatan melalui plat-
form online, dapat membantu menjangkau peser-
ta yang lebih luas dan memberikan dampak
jangka panjang (Marida dkk., 2023).

KESIMPULAN

Program PKM Institusi oleh Politeknik Pari-
wisata Bali di Labuan Bajo berhasil memberikan
dampak positif dengan meningkatkan kapasitas
masyarakat lokal dalam pengelolaan destinasi
regeneratif dan pemanfaatan produk lokal. Salah
satu kegiatan unggulan yakni pelatihan pembuat-
an sambal khas, mendorong inovasi berbasis
potensi lokal. Meskipun demikian, ada ruang
untuk peningkatan dalam melibatkan kelompok
minoritas, seperti peserta berusia di atas 40
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tahun dan mereka dengan latar belakang pen-
didikan rendah. Program ini berpotensi direpli-
kasi di wilayah lain dengan menyesuaikan materi
pelatihan sesuai konteks lokal, sehingga dapat
menjadi model keberlanjutan pariwisata berbasis
komunitas. Keberhasilan ini menunjukkan kon-
tribusi Politeknik Pariwisata Bali dalam mendu-
kung pembangunan pariwisata regeneratif yang
berkelanjutan di Indonesia.
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